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ABSTRAK 

 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM BERDASARKAN 

STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH (SAK EMKM) 

(STUDI KASUS PADA TOKO BAJU BATAM WAHYU) 

 

Oleh 

 

WULAN RAMADHANTI 

 

Salah satu kendala yang dihadapi UMKM yaitu pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan UMKM cenderung sangat sederhana dan 

mengabaikan kaidah administrasi keuangan yang baik. Untuk memudahkan 

pencatatan dan pelaporan keuangan UMKM, Ikatan Akuntansi Indonesia telah 

menyusun SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah). Toko Baju Batam Wahyu merupakan satu diantara banyak UMKM 

yang belum melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk menyusun laporan 

keuangan berbasis SAK EMKM pada Toko Baju Batam Wahyu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah 

data primer berupa wawancara dan dokumentasi bukti transaksi. Hasil penelitian 

menunjukkan laporan keuangan UMKM Toko Baju Batam wahyu berupa laporan 

posisi keuangan, laporan laba/rugi dan catatan atas laporan keuangan, faktor-faktor 

penyebab belum terlaksananya pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM pada Toko Baju Batam Wahyu dan perbedaan laporan keuangan Toko Baju 

Batam Wahyu sebelum dan sesudah disusun berdasarkan SAK EMKM. 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, UMKM, SAK EMKM. 
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ABSTRACT 

 

PREPARATION OF UMKM FINANCIAL REPORT BASED ON MICRO, 

SMALL, AND MEDIUM ENTITY FINANCIAL ACCOUNTING 

STANDARDS (SAK EMKM) 

(CASE STUDY AT TOKO BAJU BATAM WAHYU) 

 

BY 

 WULAN RAMADHANTI  

 

One of the obstacles faced by MSMEs is financial recording and reporting. MSME 

financial reports tend to be very simple and ignore good financial administration 

rules. To facilitate the recording and reporting of MSME finances, the Indonesian 

Accounting Association has compiled SAK-EMKM (Financial Accounting 

Standards for Micro, Small and Medium Entities). Toko Baju Batam Wahyu is one 

of the many MSMEs that have not recorded and reported their finances. Based on 

this, the researcher conducted a study with the aim of compiling financial reports 

based on SAK EMKM at Toko Baju Batam Wahyu. This study uses a descriptive 

qualitative approach. The data sources used are primary data such as interviews 

and documentation of transaction evidence. The results of the study show that the 

financial reports of Toko Baju Batam Wahyu MSME are in the form of financial 

position reports, profit/loss reports and notes to the financial statements, factors 

causing the financial reporting based on SAK EMKM not yet being implemented at 

the Toko Baju Batam Wahyu and the differences in the financial statements of the 

Toko Baju Batam Wahyu before and after being prepared based on SAK EMKM. 
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